ANALISIS TENTANG KEMAMPUAN SISWA MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH 3 TERPADU PEKANBARU by LAILA RAHMADHONA
26
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Alasan Menggunakan Metode
Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang mengungkapan situasi social tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi
ilmiah.34
Penelitian menggunakan metode ini, karena ingin mencoba hal yang
berbeda dengan penelitian yang biasa dilakukan oleh mahasiswa Uin Suska
Riau khususnya jurusan Pendidikan Ekonomi dan mencoba mengubah
paradigma teman-teman mahasiswa bahwa penelitian kualitatif tidak perlu
ditakuti serta diharapkan dengan adanya skripsi ini menggunakan metode
kualitatif.
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Waktu penelitian telah dilaksanakan
pada bulan Desember atau akhir semester ganjil tahun 2017.
34 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:
Alfabeta, 2011, hal. 25
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C. Responden Penelitian
1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah siswa
program keahlian akuntansi di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru.
2. Jumlah Responden
Responden dalam penelitian ini adalah sejumlah 29 orang siswa
program keahlian akuntansi di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru.
D. Sampel dan Sumber Data (Situasi Sosial)
Dalam kualitatif tidak menggunaan istilah populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasian, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan
situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau pertisipan, informan,
teman dan guru dalam penelitian.35
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah, dalam buku Metodologi
Penelitian Kualitatif menyatakan bahwa:
“Populasi dalam penelitian kualitatif adalah objek atau subjek yang berada
pada suatu wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Berkaitan subjek dan objek berkenaan
35 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, hal 298
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dengan “siapa” dan “apa”, siapa yang aan diteliti berkaitan dengan orang
yang berada pada unit penelitian atau analisis yang diteliti (individu,
kelompok, atau organisasi). Sedangan “apa” yang akan diteliti merujuk pada
isi, yaitu “data apa”, cakupannya (scupe) dan juga waktu.
Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Informan
kunci yang ditentukan peneliti adalah siswa program keahlian Akuntansi
Akuntansi, sedangkan informan tambahannya adalah guru mata pelajaran
Akuntansi.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan atau
peninjauan secara cermat.36 Observasi merupakan metode pengumpulan
data dengan cara pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan
gambaran secara nyata tentang kegiatan yang akan diteliti. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan siswa
menyusun laporan keuangan di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara untuk megumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang bertugas
36 Kaelan. Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, Yogyakarta: Paradigma,
2012, hal. 100
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mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek
penelitian.37 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yang pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.38
Teknik wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara terstruktur. Wawancara di sini adalah untuk
memperoleh data dan informasi dari siswa kelas XII program keahlian
akuntansi di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan.39
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini untuk mendapatkan
data melalui dokumen-dokumen baik berupa RPP, silabus, buku, kalender
Pendikan Sekolah, Profil Sekolah dan lain-lain di SMK Muhammadiyah 3
Terpadu Pekanbaru.
F. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan teknik deskriptif pada penelitian ini. Apabila
selembaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi data kuantitatif
yang berbentuk angka-angka.40 Suharsimi arikunto menjekasan bahwa
37 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta:Teras, 2011, hal. 89
38 Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,  2012. hal. 186
39 Ahmad Tanzeh, Op,Cit., hal. 92
40 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 2006. hal..239
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analisis deskriptif kuantitatif adalah teknik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan mencari jumlah frekuensi dan mencari jumlah
persentasenya.41
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa kelemahan dengan lima
alternative, karena responden cenderung memilih alternative yang ditengah
(karena dirasa aman dan paling gampang karena hampir tidak berpikir) dan
alasan itu memang benar adanya. Maka memang disarankan alternative
pilihannya hanya empat saja. Adapun pilihannya sebagai berikut:
1. Jawaban S ( Selalu) diberi skor 4 dengan anggapan jawaban tersebut
menunjukkan perannya dikategorikan sangat setuju.
2. Jawaban SR (Sering) diberi skor 3 dengan anggapan jawaban tersebut
peranannya dianggap setuju.
3. Jawaban  KK (Kadang-Kadang) diberi skor 2 dengan anggapan jawaban
tersebut peranannya dianggap tidak setuju.
4. Jawaban  TP (Tidak Pernah) diberi skor 1 dengan anggapan jawaban
tersebut peranannya dianggap sangat tidak setuju.
Hal tersebut diatas digunakan untuk teknik pengumpulan data berupa
angket, dan penelitian ini menggunakan observasi, maka penulis
menggunakan pilihan sebagai berikut:
1. Selalu diberi skor 4 dengan anggapan selalu menunjukkan
keterampilannya
41 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007, hal
262
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2. Sering diberi skor 3 dengan anggapan sering menunjukkan
keterampilannya
3. Kadang-kadang diberi skor 2 dengan anggapan kadang-kadang
menunjukkan keterampilannya
4. Tidak Pernah diberi skor 1 dengan anggapan tidak pernah
menunjukkan keterampilannya
Data yang diperoleh kemudian dirubah ke  dalam bentuk
persentanse, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori sebagai berikut:
1. Sangat baik, apabila mencapai 81-100%
2. Baik, apabila mencapai 61-80%
3. Cukup baik, Baik, apabila mencapai 41-60%
4. Kurang baik, apabila mencapai 21-40%
5. Tidak baik, apabila mencapai 1-20%
G. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data
melalui 3 keabsahan daya itu:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.42 Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal tersebut penting, artinya karena
42 Lexy J. Moeleong. Loc.Cit., hal. 327
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penelitian kualitatif berorientasi pada situasi, sehingga dengan
perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat memastikan apakah kontek itu
dipahami dan dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan antara
subjek dan peneliti memerlukan waktu yang cukup lama.
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukaan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal secara
rinci.43 Hal ini dilakukan peneliti guna menemukan ciri-ciri yang diteliti
yang sesuai dengan persoalan yang akan peneliti teliti.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang palig
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.44
43 Ibid., hal. 329
44 Ibid., hal. 330
